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Sambangi Warga, Babinsa Desa Srebegan Dampingi Pengembangan Budidaya lkan Lele

Klaten — Serda Suparman, Babinsa Desa Srebegan dari Koramil 23/Ceper

Kodim 0723/Klaten, melakukan pendampingan dan memberikan motivasi kepada
warga binaannya dalam mengembangkan budidaya ikan lele di Dukuh Pucang
RT 10 RW 05 Desa Srebegan Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten. (22/072024).



https://kodim0723.tni-ad.mil.id/

Pendampingan ini bertujuan untuk mendukung ketahanan pangan serta
meningkatkan ekonomi masyarakat setempat.

Saat ini, berbagai cara dapat dilakukan untuk mendukung ketahanan pangan,
salah satunya adalah dengan memanfaatkan lahan pekarangan yang ada di
lingkungan masing-masing. Salah satu metode yang diterapkan adalah budidaya
ikan lele menggunakan terpal di lahan terbatas.

Dalam sambangnya, Serda Suparman mengajak masyarakat di wilayah
binaannya agar lahan pekarangan yang masih kosong bisa dimanfaatkan secara
maksimal.

“Lahan pekarangan yang sempit pun dapat dijadikan produktif dengan budidaya
ikan lele menggunakan terpal. Ini adalah salah satu solusi untuk mendukung
ketahanan pangan sekaligus meningkatkan ekonomi warga,” ujar Serda
Suparman.

Sudiyono, salah satu pembudidaya lele di Dukuh Pucang, mengungkapkan rasa
terima kasihnya atas motivasi dan pendampingan yang diberikan oleh Serda
Suparman.

“Pendampingan dari Babinsa sangat membantu kami. Dengan bimbingan yang
diberikan, kami menjadi lebih semangat dan optimis dalam mengembangkan
budidaya ikan lele ini,” kata Sudiyono.

Pada pendampingan Babinsa diharapkan dapat menjadi contoh bagi warga
lainnya untuk memanfaatkan lahan pekarangan yang masih kosong. Dengan
demikian, ketahanan pangan dapat terjaga dan perekonomian masyarakat pun
dapat meningkat.

Pendampingan budidaya ikan lele oleh Babinsa juga tidak hanya membantu
masyarakat dalam hal ekonomi, tetapi juga mempererat hubungan antara
Babinsa dengan warga binaannya, sehingga tercipta lingkungan yang harmonis
dan produktif. (Red)



